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1. PENDAHULUAN

Dengan berkembang pesatnya informasi dan teknologi komputer di era globalisasi ini merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sistem yang di kerjakan secara manual
semakin bergeser oleh sistem informasi yang terkomputerisasi. Informasi yang akurat, cepat dan tepat waktu
tidak akan diperoleh apabila tidak didukung oleh sistem yang baik. Oleh karena itu, sistem informasi harus
dirancang dengan baik sehingga pengaksesan terhadap informasi dapat tersedia dengan baik untuk pelayanan
publik.

Berdasarkan hal tersebut peneliti mempunyai gagasan untuk membuat sistem informasi geografis
pemetaan fasilitas kesehatan meliputi rumah sakit, puskesmas dan Bidan Praktek Swasta (BPS) yang
mempunyai layanan persalinan sebagai salah satu sarana bagi Dinas Kesehatan Khususnya, untuk mengetahui
penyebaran fasilitas layanan bersalin di Kota Bandar Lampung (1). Selanjutnya bagi masyarakat dapat
memperoleh informasi tentang penyebaran fasilitas layanan bersalin. Menurut Achmad bahwa GIS atau
Geographic Information System adalah “suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak,
data geografis, dan sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif menangkap, menyimpan,
memperbaiki, memperbaharui, mengelola, menganalisa, mengintegrasikan serta menampilkan data dalam
suatu informasi berbasis geografis” (2). Saat ini GIS berkembang pesat dan banyak diimplementasikan disegala
bidang seperti pendidikan, kesehatan, geografi, cuaca, kependudukan, dan lain-lain.

Perekaman data medis pasien selalu dilakukan setiap pasien selesai pemeriksaan, tetapi keterbatasan
untuk penyebaran data bagi yang berhak membutuhkan sering terjadi Perancangan Basis Data Sistem Informasi
Pelayanan Medis dikarekanan sistem pegelolaan data medis pasien menggunakan paperless. Kendala lain yang
dialami ketika data medis pasien ditulis secara paperless adalah pencarian data yang lambat dan data medis
pasien yang tidak berkesinambungan disebabkan karena dokumen rekam medis yang tidak ditemukan
berakibat pada pelayanan yang tidak tuntas kepada pasien, sebab data rekam medis akan digunakan untuk
dokter dalam melakukan tindakan kepada pasien.
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Sistem Rekam Medis dan Informasi Kesehatan di institusi pelayanan kesehatan seperti Rumah Sakit,
dan Lembaga Pelayanan Kesehatan Masyarakat yang terintegrasi dan akurat merupakan proses aktivitas
penting melalui sistem pencatatan, pengolahan dan analisis data medis secara lengkap, akurat, tepat waktu dan
terintegrasi dalam pengelolaan data pasien baik yang tertulis maupun terekam tentang identitas, amnesia,
penentuan fisik, laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan tindakan, medik yang diberikan kepada pasien
dan pengobatan baik yang dirawat inap, rawat jalan maupun, gawat darurat.

2. METODE

Sistem adalah suatu jaringan kerja dan prosedurprosedur yang saling berhubungan berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu (3). Informasi adalah
data yang telah di klasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan (4). Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat keras, perangkat
lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah serta menyebarkan
informasi dalam sebuah organisasi (5). Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau spesialistik (6). Dalam
pengembangan dan pembangunan system , terdapat 7 tahap yang dilakukan.

Tabel 1. Tujuh tahap pengembangan dan pembangunan sistem

Tahap Pertama Pengumpulan data melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan pengangkatan dan penjadwalan
pegawai di rumah bersalin, framework Bootstrap, basis data MySQL, desain antarmuka dan desain system.
Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dengan pihak rumah bersalin, studi literatur lewat buku-
buku maupun artikel serta jurnal yang bisa didapatkan di internet.

Tahap Kedua Perencanaan memahami permasalahan,mengidentifikasi dan mendefinisikan secara rinci setiap masalah
beserta kendalanya dan menyusun langkah-langkah penyelesaian.

Tahap Ketiga Analisis masalah dan langkah penyelesaian yang telah disusun kemudian dianalisis untuk mencari solusi
yang paling tepat untuk diterapkan pada system

Tahap Keempat Perancangan merancang Data Flow Diagram (DFD), membuat struktur basis data , dan interface yang sesuai
dan mudah digunakan.

Tahap Kelima Penerapan penulisan kode menggunakan bahasa pemrograman dan framework yang telah dipilih dan
diimplementasikan menjadi sebuah program

Tahap Keenam Evaluasi (pengujian) pengujian sistem menggunakan metode black-box dan user acceptance pada akhir
pembangunan system.

Tahap Ketujuh Pemeliharaan memperbaiki kesalahan dan kemampuan kinerja sistem.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi WebGis menggunakan bahasa scripting PHP dan database Mysql sebagai media
penyimpanan data. Dalam pembuatan ini peneliti menggunakan aplikasi Sublime Text untuk editor scripting
dan XAMPP sebagai server localhost. Dalam proses implementasi dilakukan menghasilkan aplikasi berbasis
Web dan GIS yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk melihat dan mencari klinik bersalin yang ada di
kabupaten Pesawaran. Lihat pada tabel 1 dan tabel 2 dibawah.

Tabel 2. Aliran sistem informasi rawat inap di Rumah Bersalin Azimar Anas

Alur Proses sistem yang dilakukan

Pertama Pasien datang ke balai pengobatan R.B Azimar Anas lalu di catat data pasien untuk melakukan pemeriksaan
selanjutnya.

Kedua Setelah data pasien di catat,Balai Pengobatan memberikan data tersebut ke Dokter untuk melakukan pemeriksaan
kepada pasien

Ketiga Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap pasien, maka akan diketahui apakah pasien harus dirawat inap atau hanya
rawat jalan

Keempat Jika pasien harus dirawat inap maka bagian balai pengobatan akan mengeluarkan surat rawat inap

Kelima Surat rawat inap pasien yang telah terisi diserahkan ke bagian Administrasi

Keenam Administrasi akan mencatat semua kebutuhan pasien mulai dari obat sampai yang lainnya.untuk mengetahui berapa

pembayaran yang harus dibayar oleh pasien

Ketujuh Kemudian kasir menghasilkan kuitansi pembayaran 2 rangkap,satu diberikan kepada pasien dan satu lagi digunakan
untuk pembuatan laporan Perincian Biaya

Kedelapan Kemudian laporan perincian biaya tersebut diserahkan kepada pimpinan
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Desain Sistem Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama Di dalam mendisain suatu sistem baru, terlebih
dahulu diketahui aliran sistem formasinya yaitu aliran sistem informasi yang sedang berjalan. Aliran sistem
informasi ini melibatkan variabelvariabel atau bagian-bagian yang terorganisir berupa prosedur-prosedur atau

langkah-langkah di dalam operasional bagian yang dibutuhkan (5).

Tabel 3. Menu Halaman

No  Jenis Halaman Keterangan

1 Halaman Utama Halaman utama merupakan halaman Home untuk user ketika berhasil masuk ke dalam sistem
informasi geografis pemetaan klinik bersalin. Di dalam Halaman utama terdapat menu Peta,
Klinik terdekat, Klinik bersalin dan Pengaduan yang dapat diakses oleh user.

2 Halaman Peta Pada halaman Peta, User dapat melihat dan mencari informasi pada klinik yang ada di kabupaten
Pesawaran. Informasi yang di dapat meliputi Alamat, Fasilitas, Layanan yang tersedia serta
tenaga medis yang ada di Klink dan Puskesmas tersebut.

3 Halaman Klinik Terdekat ~ Pada halaman Klinik terdekat, User dapat melihat objek mana yang paling terdekat dengan lokasi
User dimana pada posisi ini halaman klinik terdekat menampilkan 3 objek yang paling terdekat
dengan User.

4 Halaman Klinik Bersalin ~ Pada halaman ini User dapat melihat Informasi Detail mengenai klinik bersalin dan Puskesmas
yang ada di dalam sistem Informasi geografis pemetaan klinik bersalin baik Alamat, Fasilitas,
Layanan yang tersedia serta tenaga medis yang ada di klinik bersalin dan Puskesmas tersebut.

5 Halaman Pengaduan Pada form pengaduan User dapat mengirimkan pengaduan dalam bentuk kritik, saran atau
keluhan kepada admin terkait sistem ataupun isi yang ada di dalam sistem untuk penigkatan
kualitas sistem agar lebih baik lagi. User dapat mengirimkan kritik, saran atau keluhan kepada
admin dengan cara mengisikan nama, email dan pesan kritik, saran atau keluhan kemudian kirim
ke admin dengan cara mengklik tombol kirim pengaduan

6 Halaman Dashboard Halaman Dashboard Admin digunakan oleh admin setelah berhasil login ke dalam sistem, dimana

Admin pada Halaman ini terdapat menu Klinik dan Puskesmas, Fasilitas, Layanan, Dokter atau Bidang,
Admin dan Pengaduan dimana masingmasing menu tersebut akan dijelaskan lebih rinci di bagian
masing-masing halaman.

7 Halaman Klinik Halaman Klinik adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat, mencari, menambah
dan mengedit data Klinik bersalin.

8 Halaman Fasilitas Halaman fasilitas adalah Halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat, menambah,
mengedit serta menghapus dan mencari data fasilitas yang ada di dalam sistem informasi
geografis pemetaan klinik bersalin

9 Halaman Layanan Halaman Layanan adalah Halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat, menambah,
mengedit serta menghapus dan mencari data Layanan yang ada di dalam sistem informasi
geografis pemetaan klinik bersalin.

10 Halaman Dokter dan Halaman Dokter dan Bidan adalah Halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat,

Bidan menambah, mengedit serta menghapus dan mencari data Dokter dan Bidan yang ada di dalam
sistem informasi geografis pemetaan klinik bersalin
Tabel 4. Jenis Tampilan
No Jenis Tampilan Keterangan
1 Tampilan Halaman Halaman utama merupakan halaman Home untuk user ketika berhasil masuk ke dalam sistem
Utama informasi geografis pemetaan klinik bersalin (7). Di dalam Halaman utama terdapat menu
Beranda, Peta, Kotak Saran, dan Login yang dapat diakses.

2 Tampilan Halaman Peta Pada halaman Peta, User dapat melihat dan mencari informasi pada klinik, Puskesmas ataupun
Rumah sakit yang ada di Kota Bandar Lampung. Informasi yang di dapat meliputi Alamat,
Fasilitas, Layanan yang tersedia serta tenaga medis yang ada di Klink, Puskesmas ataupun Rumah
sakit tersebut (8).

3 Tampilan Kotak Saran Pada Halaman Kotak Saran User dapat memberikan saran atau keluhan pada Klinik tersebut
maupun isi dalam sistem untuk mengevaluasi sistem tersebut agar lebih baik lagi (9).

4 Tampilan Halaman Tampilan Halaman Login dibuat untuk proses sebelum masuk kedalam halaman utama untuk

Login Admin admin. Dimana username dimasukkan kedalam kolom username dan password dimasukkan
kedalam kolom password (10).
5 Tampilan Halaman Halaman Dashboard Admin digunakan oleh admin setelah berhasil login ke dalam sistem, dimana
Dashboard Admin pada form ini terdapat menu Master Fasilitas, Master Layanan, Master Dokter, Master Pemilik,
Master Admin, Tambah Klinik, Klinik Bersalin, dan Kotak Saran dimana masing-masing menu
tersebut akan dijelaskan lebih rinci di bagian masing-masing halaman (11).
6 Tampilan Halaman Fasilitas Tampilan Halaman Master Fasilitas adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk
Master melihat, mencari, menambah dan mengedit data Fasilitas yang ada di dalam sistem informasi
geografis pemetaan klinik bersalin (12).
7 Tampilan Halaman Tampilan Halaman Master Layanan adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat,

Master Layanan

menambah, mengedit serta menghapus dan mencari data Layanan yang ada di dalam sistem
informasi geografis pemetaan klinik bersalin (13).
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8 Tampilan Halaman Tampilan Halaman Master Dokter adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat,
Master Doktor menambah, mengedit serta menghapus dan mencari data Dokter yang ada di dalam sistem
informasi geografis pemetaan klinik bersalin (14).
9 Tampilan Halaman Tampilan Halaman Master Admin adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat,
Master Admin menambah, mengedit serta menghapus dan mencari data Admin yang ada di dalam sistem
informasi geografis pemetaan klinik bersalin (15)
10 Tampilan Halaman Tampilan Halaman Master Pemilik adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat,
Master Pemilik menambah, mengedit serta menghapus dan mencari data pemilik yang ada di dalam sistem

informasi geografis pemetaan klinik bersalin.

4. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa system ini
memudahkan user untuk membuat surat keputusan tentang pengangkatan pegawai tetap, laporan pengangkatan
dan penjadwalan pegawai dan dokter secara cepat, tepat, dan akurat. Setelah dilakukan pengujian dengan
metode Black-box dan User Acceptance, dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas system berfungsi dengan
benar dan sesuai dengan perancangan yang telah dibuat.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada sistem informasi geografis pemetaan klinik bersalin
di Kabupaten Pesawaran Berbasis Web, maka dapat di ambil kesimpulan. Pertama, Arsitektur sistem yang
dibuat yaitu sistem dapat di akses oleh user melalui PC, Laptop dan Smartphone karena sistem yang dibuat
berbasis web dinamis.Kedua, pemetaan klinik yang dibuat yaitu dengan cara mendatangi langsung tiap klinik
yang ada di Kabupaten Pesawaran kemudian di Tag secara manual untuk mendapatkan titik lokasi tempat
klinik berada dan informasi yang disajikan yaitu letak posisi dari klinik, fasilitas yang ada, tenaga medis dan
lain-lain.

Dengan memanfaatkan teknologi informasi komputer dengan melakukan pengelolaan data pelayanan
kesehatan dengan menggunakan database management system. Dengan menggunakan DBMS ini diharapkan
seluruh kegiatan pelayanan dapat tercatat secara elektronik sehingga dapat mengoptimalkan kinerja pelayanan.

Diharapkan rumah sakit besalin permata hati abadi Sragen memiliki standar pelayanan atau alur kerja
dalam kegiatan pelayanan medis sehingga dasar dari perancangan basis data adalah sesuai dengan aturan dan
kebijakan yang ada.

Sistem Informasi Geografis Pemetaan klinik bersalin di Kota Bandar Lampung ini tidak terlepas dari
kekurangan dan kelemahan (16). Oleh karena itu, untuk kebaikan pengembangan sistem selanjutnya maka
peneliti menyarankan beberapa hal. Pertama Perlu adanya fitur tambahan seperti e-book tentang kesehatan ibu
dalam proses kandungan dan melahirkan. Kedua, Perlu adanya fitur tambahan live chat antara dokter dan user
agar mempermudah user untuk berkonsultasi.
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